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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh demografi, 

pelayanan fiskus dan penerapan filing system dengan prefrensi risiko 

sebagai variabel moderasi, khususnya WPOP yang berada disekitar 

lingkungan KPP Sumbawa Besar. Data penelitian ini diperoleh dari 

penyebaran kuisioner, sebanyak 100 kuisioner yang disebarkan namun 

hanya 80 kuisioner yang dapat diolah. 

Berdasarkan pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa demografi 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini 

membuktikan bahwa seseorang dengan latar belakang pendidikan tinggi 

lebih patuh dalam membayar pajak, begitu juga seiring dengan 

bertambahnya usia seseorang pola pikirnya pun akan berubah dan lebih 

patuh dalam membayar pajak.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa pelayanan fiskus 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dilihat dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa pada kenyataannya Wajib Pajak masih 

merasakan kurangnya pelayanan yang diberikan fiskus. Pelayanan yang 

dikatakan kurang serta adanya kerahasiaan atau ketidak terbukaan 
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fiskus terhadap Wajib Pajak menyebabkan timbulnya perasaan tidak 

nyaman oleh Wajib Pajak. Apabila kualitas pelayanan yang diberikan 

fiskus buruk maka akan menurunkan citra baik fiskus, hal ini dapat 

menyebabkan Wajib Pajak untuk tidak patuh dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa penerapan filing 

system berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Disimpulkan bahwa penerapan e-filing memberikan presepsi yang baik 

bagi Wajib Pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. 

Presepsi yang baik dan kemudahan atas penerapan sistem e-filing yang 

diberikan Direktorat Jendral Pajak dapat meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak. Semakin mudah penggunaan sistem e-filing yang 

diterapkan oleh Direktorat Jendral Pajak maka akan semakin 

memunculkan presepsi yang baik oleh Wajib Pajak bagi Direktorat 

Jendral Pajak. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa pelayanan fiskus 

yang dimoderasi dengan prefrensi risiko berpengaruh negatif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

tidak adanya pengaruh yang signifikan dikarenakan Wajib Pajak yang 

diteliti disini lebih menerima risiko dan hal ini menyebabkan preferensi 

risiko tidak memoderasi hubungan antara variabel kualitas pelayanan 

fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
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Wajib Pajak dalam menghadapi risiko tidak dapat diartikan bahwa 

Wajib Pajak tersebut tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

B. IMPLIKASI 

1. Pada penelitian ini faktor demografi menjadi faktor penentu terhadap 

tingkat kepatuhan membayar pajak seseorang. Untuk itu pemerintah 

diharapkan dapat memberikan sosialisasi tentang perpajakan, Dengan 

adanya sosialisasi dan penyuluhan khusus tentang perpajakan pada 

mereka yang memiliki kepatuhan lebih rendah diharapkan dapat 

meningkatkan intensi kepatuhan Wajib Pajak dalam menjalankan 

kewajibannya membayar pajak. Penggunaan e-filing, kulitas pelayanan 

fiskus serta preferensi risiko menjadi penentu seseorang terhadap 

kepatuhan membayar pajak. Maka dari itu diharapkan pemerintah untuk 

memberikan sosialisasi tentang perpajakan. Terutama untuk 

modernisasi sistem perpajakan yang akan lebih memudahkan Wajib 

Pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya karena Wajib Pajak 

dapat menggunakan sistem elektronik. Peran fiskus juga diperlukan 

untuk terus memberikan informasi kepada Wajib Pajak tentang 

pembaruan perpajakan. Kenyamanan yang sesuai dengan ekspektasi 

Wajib Pajak tentang pelayanan yang diberikan juga merupakan hal 

penting, hal ini akan menjadikan Wajib Pajak yang memiliki risiko 

yang tinggi belum tentu Wajib Pajak tersebut enggan untuk membayar 

pajaknya. Dengan adanya sosialisasi dan penyuluhan yang dilakukan 
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pemerintah tentang perpajakan kepada Wajib Pajak yang masih 

memiliki kepatuhan yang rendah diharapkan akan dapat meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

2. Meningkatnya pemahaman tentang perpajakan terhadap masyarakat 

dengan melalui sosialisasi atau penyuluhan baik dilakukan secara 

formal ataupun non formal, hal ini akan menjadi dampak yang positif 

terhadap pemahaman serta kesadaran masyarakat untuk membayar 

pajak. Dampak positif ini akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 

untuk membayar kewajiban perpajakannya. 

3. Dengan adanya penelitian ini pembaca menjadi lebih mengetahui 

seberapa besar dampak serta manfaat mengenai pentingnya pajak dalam 

pemasukan negara yang dapat mensejahterakan rakyat. 

 

C. SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian kedepanya sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan studi 

kasus yang sama namun dengan wilayah yang lebih luas. Misal 

menyebarkan kuisioner kepada lebih dari satu KPP supaya data lebih 

dapat digeneralisasikan. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan maupun mengganti 

dengan variabel lain selain demografi, pelayanan fiskus dan penerapan 

filing system. 
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3. Penelitian selanjutnya lebih baik ditambah dengan menggunakan 

metode wawancara agar data yang didapat semakin lengkap dan lebih 

valid. 

 

D. KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Peneliti hanya menyebarkan kuisioner penelitian kepada satu KPP saja 

dikarenakan perijinan dan waktu yang terbatas, peneliti selanjutnya 

dapat lebih bekerja sama dengan KPP, tidak hanya KPP Sumbawa saja 

tapi juga KPP di wilayah lain. 

2. Pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden tidak dapat 

dikontrol secara langsung oleh peneliti sehingga kemungkinan 

responden tidak memberikan data sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

 

 


